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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sosiolinguistik merupakan gabungan antara dua disiplin ilmu yakni sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah studi objektif dan ilmiah tentang manusia di masyarakat dan mengenai lembaga dan proses sosial yang ada di masyarakat. Sementara linguistik adalah disiplin ilmu yang memeriksa bahasa sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik adalah ilmu interdisipliner yang mempelajari dan meneliti bahasa yang digunakan komunitas atau suatau masyarakat dalam sebuah wilayah tertentu (Chaer dan Agustina, Revisi 2019)..
Bahasa adalah sistem simbol suara atau lambang bunyi yang arbiter dan disepakti secara konvensional. Bahasa biasa digunakan oleh sekelompok anggota masyarkat guna untuk berinteraksi. Sebagai alat komunikasi bahasa juga merupakan tempat untuk mengutarakan pikiran, perasaan, dan ide-ide pada diri kita agar dapat saling memahami antara penutur dan mitra tutur. Di Indonesia memiliki tiga tingkatan status bahasa yang berbeda-beda, ketiga bahasa tersebut yakni bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa asing. Namun, yang ditetapkan sebagai bahasa nasional adalah bahasa Indonesia atau bahasa persatuan.
Ketika masyarakat berkomunikasi sering mengunakan bahasa daerah yang bersifat kedaerahan seperti bahasa jawa, sunda, bali, dan masih banyak yang lainnya. Fenomena ini sering kita temui dalam kehidupan bermasyarakt. Di Indonesia tidak jarang kerterbukaan antara masyarakat yang membuat banyaknya pendatang dari daerah lain sehingga terjadi kontak bahasa. Hal tersebut membuat dua bahasa atau lebih berperan dalam berkomunikasi sehingga terjadi peralihan kode atau percampuran kode antar bahasa satu dengan yang lainnya.
Alih kode adalah transisi penggunaan bahasa dengan menyesuaikan situasi yang terjadi antara bahasa dan antar ragam dalam suatu bahasa. Menurut Appel (dalam Chaer dan Agustina 2019:107) mendefinisikan alih kode sebagai suatu gelaja transisi penggunaan bahasa karena berubahnya sebuah situasi. Menurut Swinto (dalam Aryani, 2019) alih kode dibagi menjadi dua jenis, yaitu, pada kode internal dan kode eksternal. Alih kode internal terjalain antara bahasa Indonesia dengan bahasa daerah dan alih kode eksternal terjalin anatar bahasa dalam dengan bahasa asing. Adapun campur kode terjadi apabila penutur memasukan bahasa daerah dalam sebuah tuturannya.
Media massa di Indonesia yang berbentuk lisan dan tulisan para insan media, banyak tersebar dalam bahasa apapun baik bahas Indoneisa, bahasa daerah, dan bahasa asing sudah banyak tesebar di masyarakat. Media massa merupakan alat penyebar informasi, pendidikan, penghibur dan menjadi pengajar bahasa serta pengetahuan. Tuturan para selebritis dan artis berpengaruh terhadap perkembangan kemahiran dan gaya berbahasa masyarakat (Mbete dkk dalam Suryani 2019).
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Film adalah sebuah media komunikasi audio dan visual yang berfungsi untuk menyampaikan informasi tertentu kepada orang lain atau sekelompok orang baik berupa hiburan, pendidikan, ataupun sekedar informasi saja (Efendy dalam penegrtiandefinisi.com). Jadi film adalah media yang digunakan untuk menyalurkan informasi baik dalam bentuk hiburan, peristiwa, cerita, musik, drama, lawak, ataupun dalam bentuk pendidikan syang disajikan kepada masyarakat.
Penggunaan empat bahasa dalam film Tarung Sarung karya Archie Hekagery dapat digolongkan ke dalam film yang menggunakan berbagai macam bentuk bahasa, film Tarung Sarung karya Archie Hekagery  memiliki keutuhan makna bahasa dalam setiap dialog yang diucapkan oleh setiap pemain sehingga bahasa yang digunakan dapat dianalisis dengan cara kebahasaan. Salah satu hal yang dapat dianalisis dari isi ucapan oleh para pemeran film Tarung Sarung, yaitu bahasa kalimat yang merujuk uraian campur kode (code mixing) dan alih kode (code switching) yang terkandung dalam bahasa tersebut adanya bilingualisme yaitu bahasa Indonesia, bahasa Melayu Makasar, bahasa Selayar, dan Bahasa Inggris.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jelaskan sebelumnya maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah bentuk campur kode dan alih kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery? 
2. Bagaimanakah analisis bentuk campur kode dan alih kode berdasarkan makna yang ingin disampaikan oleh penutur  dalam film  Tarung Sarung Karya Archie Hekagery?
C. Tujuan 
Berdasrkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Menjelaskan bentuk campur kode dan alih kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery.
2. Menjelaskan  analisis bentuk campur kode dan alih kode berdasarkan makna yang ingin disampaikan oleh penutur  dalam film  Tarung Sarung Karya Archie Hekagery.
D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini ialah Guna untuk mengetahui penguanaan alih kode dan campur kode pada pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery dan sebagai penambah wawasan baru khusunya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.
E. [image: ]Kerangka Berfikir
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Sosiolinguistik 
[bookmark: _GoBack]Sosiolinguistik adalah ilmu interdisipliner antara sosiologi dan linguistik, yaitu dua cabang ilmu yang memiliki hubungan yang sangat erat. Sosiologi adalah studi yang besifat objektif dan ilmiah tentang manusia di dalam masyarakat dan lembaga dalam proses sosial yang ada di masyarakat.. Sosiologi berusaha menjelaskan bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan semua masalah sosial masyarakat, kita dapat mengetahui bagaimana manusia beradaptasi dengan lingkungan mereka, bagaimana mereka bersosialisasi, dan menempatkan diri mereka di bidang masyarakat masing-masing. Sementara linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang membuat bahasa sebagai objek penelitian.. Dapat disimpulkan sosilingustik merupakan ilmu interdisipliner yang mengkaji penggunaan bahasa dalam masyarakat (Chaer & Agustina, Revisi 2019). 
Sebagai objek dalam sosiolinguistik, bahasa tidak dipelajari sebagai bahasanya sendiri. Namun, dipelajari sebagai alat untuk interaksi dan komunikasi di masyarakat. Setiap kegiatan kemasyarakatan seperti upacara penamaan bayi, upacara pemakaman zenajah dan masih banyak yang lainnya tentu tidak akan pernah terlepas dari penggunaan bahasa. Oleh sebab itu kajian sosiolingustik tidak akan pernah terlepas dari kegiatan kemasyarakatan. Beberapa pakar mendefinisikan sosiolingustik sebagai berikut:
· Menurut Kridalaksana (dalam Chaer & Agustina, direvisi pada tahun 2019), Sosilingustik adalah ilmu yang mempelajari karakteristik dan berbagai variasi bahasa, dan juga mempelajari hubungan bahasa dengan karakteristik variasi bahasa yang digunakan pada masyarakat.
· Sosilinguistik studi yang mengkaji bahasa pada dimensi kemayarakatan disebut sosiolingustik Nababan  1978 (dalam Chaer & Agustina, Revisi 2019).
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulakan sosiolinguistik merupakan cabang ilmu linguistik dan ilmu sosiologi yang mempelajari objek penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi masyarakat tutur.
B. Alih Kode
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Alih kode (switching code) adalah situasi transisi dari suatu kode bahasa ke kode bahas yang lain. Appel (dalam Chaer & Agustina, Revisi 2019) mendefinisikan alih kode itu sebagai “peralihan pemakaaian bahasa karena beralihnya situasi.” Misalnya Agus dan Ujang berasal dari Bandung sedang bercakap-cakap kemudian mega ikut berbicara Mega berasal dari Jakarta. Mega mengunakan bahasa Indonesia, ketika Agus dan Ujang berbicara dengan Mega mereka menggunakan Bahasa Indonesia hal tersebut dimaksudkan agar Mega dapat memahami pesan yang disampaikan Agus dan
5
 Ujang namun, ketika Ujang berbicara dengan Agus mereka menggunakan bahasa Sunda, setelah itu dosen masuk dan mereka bertiga beralih yang pada awalnya mengunakan ragam non formal lalu setelah dosen masuk mereka menggunakan ragam formal. Fenomena tersebutlah yang dinamkan alih kode.
Fishman 1976 (dalam Chaer & Agustina, Revisi 2019) menjelaskan bahwa alih kode terjadi pada “siapa berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan  dengan tujuan apa”. Maka berdasarkan pendapat Fishman dapat disimpulkan faktor penyebab terjadinya alih kode antara lain ialah sebagai berikut:
· Pembicara atau  penutur
· Pendedengar atau lawan tutur
· Perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga
· Perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya
· Perubahan topik pembicaran.
Dari kelima hal tersebutlah yang menyebabkan terjadinya alih kode.
C. Campur Kode
Campur kode (code-mixing) terjadi jika penutur menggunakan suatu bahasa secara dominan, untuk mendukung suatu tuturan yang disisipi dengan unsur dari bahasa lain. Menurut Faslod 1984 (dalam Chaer & Agustina, Revisi 2019) jika seseorang menggunakan frasa atau kata dari bahasa lain itu merupakan campur kode. Tetapi jika jelas-jelas seseorang menggunakan klausa struktur gramatikal suatau bahasa itu dinamakan alih kode. Selanjutnya Chaer dan Leoni 2010 (dalam Yohan. F M & Hasbi. N, 2020) menyatakan bahwa campur kode adalah penggunaan macam bahasa yang berbeda yang terjadi dalam suatu masyarakat senada dengan pendapat Chaer, Sumarsih dkk (dalam Yohan. F M & Hasbi. N, 2020) campur kode merupakan perpaduan ragam bahasa untuk menyesuikan konteks yang ingin disampaikan.
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Berdasarkan beberapa teori yang telah dijelaskan bahwa campur kode dapat terjadi apabila pengujar atau penutur tidak menemukan frasa yang tepat  untuk maksud ujarannya namun, campur kode juga dapat terjadi apabila penutur dipengaruhi latar belakang sosial dan tingkat pendidikan penutur.

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif kualitatif yakni mendeskripsikan campur kode dan alih kode dalam film Srung Tarung karya Archie Hekagery. Penelitian kualitattif merupakan penelitian yang berlandaskan pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah kunci pengambilan sample (Sugiyono, 2017). Adupun deskriftif merupakan metode menggambarkan karakteristik atau perilaku suatu populasi dengan cara sitematis dan akurat (setabasari.com).
B. Subjek Penelitian 
Subjek merupakan sumber informasi penelitian dan objek merupakan permasalahan dalam penelitian. Adapun subjek dan objek penelitian ini ialah sebagai berikut:
Sbujek: “film Tarung Sarung”
Objek : “Dialog dalam film Tarung Sarung yang menggunakan alih kode 		         dan campur kode”
C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri dengan menyimak sesuatu yang akan diteliti, adapun data tabel analisis penelitian ialah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Instrumen Penelitian
	Fokus Penelitian
	Aspek Yang Diteliti
	Indikator

	Penelitian berfokus pada bentuk penggunaan  alih kode dan campur kode di dalam film Sarung Tarung Karya Archie Hekagery
	Alih Kode
	· Bentuk alih kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery 
· Analisis bentuk alih kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery berdasarkan  Fishman 1976 (dalam Chaer & Agustina, Revisi 2019).

	
	Campur Kode
	· Bentuk campur kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery 
· Analisi bentuk campur kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery Chaer, Sumarsih dkk (dalam Yohan. F M, 2020)



Penelitian ini mengunakan teknik pengumpulan data dan pengolahan data sebagai berikut:
Pengumpulan Data: “Menggunakan teknik simak dan teknik catat”
Pengolahan Data	  :“Menggunakan teknik pengklasifikasian dan mensajiakan			       data secara deskriptif”

D. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut;
1. Tahap Persiapan
· Menetukan apa yang akan diteliti dan bentuk penelitian
· Menyiapkan buku penujang sebagai sumber rujukan
2. Tahap Pelaksanaan
· Menyaksikan dan menyimak film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery
· Mengumpulkan data yang dibutuhkan
· Menganalisis alih kode dan campur kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery
3. Tahap Pelaporan 
· Menyusun laporan penelitian 
E. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan teknik anaslisis wacan  yakni menganalisis wacana pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery yang di dalamnya mengandung unsur alih kode dan campur kode. Teknik analisis wacana ini digunakan untuk menganalisis interaksi yang terjadi pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery. Teknik analisis wacana merupakan metode kualitatif yang berfokus pada konteks sosial.
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BAB IV
PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Subjek penelitian adalah film penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian kamar karean data diperoleh dengan cara menonton  dan menyimak film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery di dalam kamar. Adapun lokasinya pada Dusun Karyamekar RT. 012/RW.  003 Desa Karyamulya Kec. Batujaya Kab. Karawang Provinsi Jawa Barat Kode Pos 41354.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Berikut merupakan data yang berhasil peneliti temukan:
1. Alih Kode
Tabel 4.1 Alih Kode
	No
	Percakapan
	Keterangan

	1
	Pegawai 2: “uwey jako kau menyanyi”
Pegawai 1: “mari ji jah”
Pegawai 2 : “Henti kau menyanyi”
Pegawai 1 : “puang deni puang deni sini ka puang”
Deni          : “tidak usah teriak teriak pengap”
Pegawai 1 : “akhirnya bertemu tuan deni kami karywan rukso port cabang makasar”
	Peralihan bahasa dari bahasa melayu selayar menjadi bahasa Indonesia

	2
	Tenri 	      : “kita dari Jakarta kah?”
Deni 	      :  “kit … kita?”
Tenri         : “oh kita itu, bahasa sopan santun orang sini”
Deni          : “ ya, aku dari Jakarta. Kamu?”
Tenri	     : “ya asli sini.”
Deni         :  “ternyata ada yang cantik juga ya disini”
Tenri       : “saya lanjut kerja dulu ya”
Deni         : “kapan kita bisa bertemu lagi”
Tenri       : “nanti malam ada acara disini datang kinah”

	Peralihan bahasa dari bahasa melayu selayar menjadi bahasa indonesia

	3
	Sandriego : “lepih peleyeh calabae, nah ya!”
Tenri         : “lepih peleyeh?, tak nia urusan tak”
Sandriego : “calabe, apakah kau mau mencoba sarung tarung dengan laik-laki”
Pegawai 1 : “sandriego.. sandriego…, jangan sanriego dia temanku baru datang dari Jakarta kita mau pulang”
Sandriego : “takut kau calabae, takut kau?”
Deni 	     : (tersenyum)
Sandriego : “lain kali calabae…., lain kali!”

	Peralihan bahasa dari bahasa melayu selayar menjadi bahasa indonesia



2. Campur Kode
Tabel 4.2 Campur Kode
	No
	Ujaran
	Keterangan

	1
	Sandriego : “calabe, apakah kau mau mencoba sarung tarung dengan laik-laki”

	Pencampuran kode pada ujuaran ini sandriego menggunakan bahasa melayu selayar yang dilanjutan dengan bahasa indonesia
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12
	2
	Sandriego : “calabe, apakah kau mau mencoba sarung tarung dengan laik-laki”

	Pencampuran kode pada ujuaran ini sandriego menggunakan bahasa melayu selayar yang dilanjutan dengan bahasa indonesia

	3
	Ibu Deni : “show stupid kaya beginian aja dijadikan konten, diakan anak pejabat di Surabaya ini bisa dijadikan barang bukti”
	Pencampuran dua kode bahasa antara bahasa Indonesia dengan bahasa inggris, kode bahasa inggris ini pengutan yang dilakukan penutur

	4
	Ibu Deni :” besok kamu pulang ke Makasar show automatic kamu juga punya darah bugis karena mamah orang makasar”
	Pencampuran dua kode bahasa antara bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, kode bahasa Inggris ini digunakan sebagai penjelasan status penutur kepada mitra tutur
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C. Pembahasan dan Hasil penelitian 
1. Alih Kode
Percakapan pada menit 09.00 sampai menit 13.05 antara Pegawai 1, Pegawai 2, Deni pada Film Sarung Tarung Sebagai berikut:
Tabel 4.3 Analisis Alih Kode 1
	Pegawai 2: “uwey jako kau menyanyi”
Pegawai 1: “mari ji jah”
Pegawai 2 : “Henti kau menyanyi”
Pegawai 1 : “puang deni puang deni sini ka puang”
Deni          : “tidak usah teriak teriak pengap”
Pegawai 1 : “akhirnya bertemu tuan deni kami karywan rukso port cabang makasar”
	Peralihan bahasa dari bahasa melayu selayar menjadi bahasa Indonesia



Pada data tersebut dapat terlihat yang  awalnya kedua pegawai mengunakan bahasa Melayu Selayar kemudian berubaha menggunakan bahasa Indonesia karena masuknya orang ketiga yang belum terlalu memahami bahasa Melayu Selayar dan berubahnya situasi dari percakapan no formal menjadi formal ketika datangnya deni, itu disebabkan  karena deni merupakan atasan mereka. Jadi data tersebut sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Fishman 1976 (dalam Chaer & Agustina, Revisi 2019) menjelaskan bahwa alih kode terjadi pada “siapa berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan  dengan tujuan apa”.
Percakapan pada menit 18.09 sampai menit 20.22 antara tenri orang asil makasar dengan Deni orang pendatang dari jakarta pada Film Sarung Tarung Sebagai berikut: 
16
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Tabel 4. 4 Analisis Alih Kode 2
	Tenri 	      : “kita dari Jakarta kah?”
Deni 	      :  “kit … kita?”
Tenri         : “oh kita itu, bahasa sopan santun orang sini”
Deni          : “ ya, aku dari Jakarta. Kamu?”
Tenri	     : “ya asli sini.”
Deni         :  “ternyata ada yang cantik juga ya disini”
Tenri       : “saya lanjut kerja dulu ya”
Deni         : “kapan kita bisa bertemu lagi”
Tenri       : “nanti malam ada acara disini datang ya”

	Peralihan bahasa dari bahasa melayu selayar menjadi bahasa indonesia



 Berdasarkan data pengamatan awalnya penutur mengunakan bahasa asalnya sebagai upaya menujukan bahwa ia memang asli berasal dari daerah tersebut namun mitra turut tidak mampu memahami maksud dari penurut setelah itu penutur menyesuiakan bahasa dengan mitra tutur. Berdasarkan data tesebut sesuai dengan salah satu penyebab faktor terjadinya alih kode yakni pendengar atau lawan tutur.
Percakapan pada menit 78.15 sampai menit 83.20 antara Sandriego, Tenri, Pegawai 1, dan Deni pada Film Sarung Tarung Sebagai berikut:
Tabel 4.5 Analisis Alih Kode 3
	Sandriego : “lepih peleyeh calabae, nah ya!”
Tenri         : “lepih peleyeh?, tak nia urusan tak”
Sandriego : “calabe, apakah kau mau mencoba sarung tarung dengan laik-laki”
Pegawai 1 : “sandriego.. sandriego…, jangan sanriego dia temanku baru datang dari Jakarta kita mau pulang”
Sandriego : “takut kau calabae, takut kau?”
Deni 	     : (tersenyum)
Sandriego : “lain kali calabae…., lain kali!”

	Peralihan bahasa dari bahasa melayu selayar menjadi bahasa Indonesia




Berdasrkan deskrifsi data penelitian ditujukan penutur awalnya menggunakan bahasa aslinya untuk menujukan kekuasanya di wilayah tersebut. Namun, agar bahasanya dapat dipahami oleh pendengar yang menjadi sasarannya mengalihkan bahasanya ke bahasa yang memang dikuasi oleh seluruh pendengar yakni bahasa Indonesia. Hal tersebut senada dengan penyebab alih kode berdasarkan Fishman 1976 (dalam Chaer & Agustina, Revisi 2019) menjelaskan bahwa alih kode terjadi pada “siapa berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan  dengan tujuan apa”. Sandriego memiliki maksud tersendiri mengalihkan kodenya yakni agar sasaran yang dimaksudnya merspon ucapan sandriego.
2. Campur Kode 
Cuplikan Percampuran kode antara bahas melayu selayar dengan bahasa Indonesia.
Tabel 4.6 Analisi Campur Kode 
	Sandriego : “calabe, apakah kau mau mencoba sarung tarung dengan laik-laki”

	Pencampuran kode pada ujuaran ini sandriego menggunakan bahasa melayu selayar yang dilanjutan dengan bahasa indonesia
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	Sandriego : “calabe, apakah kau mau mencoba sarung tarung dengan laik-laki”

	Pencampuran kode pada ujuaran ini sandriego menggunakan bahasa melayu selayar yang dilanjutan dengan bahasa indonesia



Berdasarkan deskripsi data penelitian terdapat percampuran kode bahasa melayu selayar kedalam bahasa Indonesia seperti di tabel (4.6). penutur menggunakan campur karena penutur memang orang asli wilayah tersebut dan memiliki kekuasaan pada wilayah tersebut. Berdasarkan data penelitian terbukti bahwa campur kode juga dapat terjadi apabila penutur dipengaruhi latar belakang sosial Chaer, Sumarsih dkk (dalam Yohan. F M, 2020).
Percampuran kode antara bahasa inggris dengan bahas Indonesia dalam potongan percakapan antar Ibu Deni dengan Deni.
Tabel 4. 7 Analisi Campur Kode
	Ibu Deni : “show stupid kaya beginian aja dijadikan konten, diakan anak pejabat di Surabaya ini bisa dijadikan barang bukti”
	Pencampuran dua kode bahasa antara bahasa Indonesia dengan bahasa inggris, kode bahasa inggris ini pengutan yang dilakukan penutur

	Ibu Deni :” besok kamu pulang ke Makasar show automatic kamu juga punya darah bugis karena mamah orang makasar”
	Pencampuran dua kode bahasa antara bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris, kode bahasa Inggris ini digunakan sebagai penjelasan status penutur kepada mitra tutur



Berdasarkan deskripsi data penelitian terdapat percampuran kode bahasa antara bahasa kode bahasa inggris yang dicampurkan dengan bahasa Indonesia. Terdapat pada tabel (4.7), percampuran kode bahasa ini dikarenakan penutur tidak menemukan padanan kata yang tepat untuk maksud yang ingin disampaikan. Data tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Chaer, Sumarsih dkk (dalam Yohan. F M, 2020) campur kode merupakan perpaduan ragam bahasa untuk menyesuikan konteks yang ingin disampaikan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Setelah penelitian dilakukan terdapat alih kode dan campur kode pada film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery, karena film tersebut pada rmemang menggunakan beberapa bahasa antar lain Bahasa Indonesia, Bahasa Melayu, Bahas Melayu Selayar, dan Bahasa Inggris.
Alih kode terjadi karena terdapat situasi yang mengharuskan penutur mengalihkan bahasa aslinya kedalam bahasa yang dimengerti oleh mitra tuturnya. Sedangkan campur kode terjadi apabila penutur menggunakan bahasa kedua akan sangat dipengaruhi oleh bahasa pertamanya. Namun, campur kode juga bisa terjadi berdasrkan latar belakang sosial, pendidikan, dan menujukan kepemilikan terhadap sesuatu. Hal tersebut dapat dibuktikan dari data yang telah peneliti kumpulkan dari film Tarung Sarung Karya Archie Hekagery.
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasiakan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mendapatkan data lebih beragam mungkin dapat mengubah subjek penelitianya bisa saja dari podsct, buku, atau obesrvasi langsung untuk mendapatkan data lebih beragam.
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